
Open Data secara positif membantu negara-negara berkembang untuk bertransformasi dan merupakan alat 

yang sangat berdaya untuk mendukung pembangunan di Indonesia. Open Data  memberikan akses data 

yang sangat membantu untuk analisa, prakiraan, kebijakan dan proses pengambilan keputusan. Sejalan 

dengan tren dan penggunaan Open Data yang semakin meningkat, sangat perlu adanya pemahaman 

yang benar tentang topik dan fokus aplikasi praktisnya untuk manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.

Peran serta universitas, akademisi, mahasiswa, komunitas TI, e-entrepreneurs dan organisasi masyarakat 

sipil merupakan komponen yang sangat penting dalam penggunaan dan penerapan Open Data. Untuk 

memfasilitasi  pemahaman yang benar mengenai topik tersebut dan memberikan informasi perkembangan 

terkini tentang Open Data kepada para pemangku kepentingan di Indonesia, sebuah lokakarya akan 

diadakan di Institut Teknologi Bandung pada hari Sabtu, 22 Februari 2014 yang merupakan kerjasama 

antara The World Bank, Sekolah Teknik Elektro dan Informatika ITB, Asia Knowledge and Innovation Lab, 

dan IndonesiaWISE.

TUJUAN ACARA

TEMPAT & WAKTU

Sabtu, 22 Februari 2014

Aula Barat
 Institut Teknologi Bandung

Jalan Ganesha 10
Bandung 40132

Keikutsertaan terbuka untuk semua dan tidak 
dipungut biaya, terbatas untuk 120 peserta.

Pendaftar yang mendaftar terlebih dahulu 
akan diutamakan sehingga disarankan untuk 
segera mendaftarkan diri ke Dr Wikan Danar 

<wikan@informatika.org> dan Denok Sri 
Wilujeng <denok@indonesiawise.com> 

PENDAFTARAN

DISPONSORI OLEH DIDUKUNG OLEH



AGENDA ACARA

8:00-8:30 Pendaftaran dan Berjejaring
8:30-8:45 Sambutan Pembukaan oleh Prof Akhmaloka PhD, Rektor ITB
8:45-9:10 Prakarsa Indonesia tentang Open Government Data – Bp Mardianto  

Jatna, Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan & Pengendalian Pembangu-
nan (UKP4) 

9:10-9:35 Peran Open Data dalam Pembangunan Daerah – Bp Andhy Purwoko,
Bappeda Jawa Barat 

9:35-10:00 Tutorial kompetensi Open Data – Konsep, Nilai dan Aplikasinya di Indonesia 
– Ramda Yanurzha, Open Knowledge Foundation

10:00-10:10 Open Data untuk Pembangunan – Pandangan Bank Dunia – Noriko Toyoda, 
Bank Dunia

10:10-10:25 Pidato Utama – Peran Open Data dalam mendukung pembangunan Kota 
Bandung – Bp Ridwan Kamil, Walikota Bandung

10:25-10:45 Tinjuan umum Open Data pembangunan - Iqbal Farabi, Asia Knowledge and 
Innovation Lab

10:45-11:00 Rehat teh/kopi
11:00-11:30 Visualisasi dan Analitik Data – Ibu Cut Dian Agustina, Bank Dunia
11:30-12:15 Sesi interaktif dan masukan – difasilitasi oleh Amol Titus, IndonesiaWISE

12:15-13:30 Makan siang dan Sholat
13:30-13:45 Proyek dan prakarsa terkait Open Data di ITB - Dr techn Saiful Akbar, Kelom-

pok Keilmuan Rekayasa Perangkat Lunak dan Data, ITB
13:45-14:00 Tantangan Ide Open Data – penjelasan oleh Ramda Yanurzha, 

Open Knowledge Foundation
14:00-15:30 Aktifitas kelompok untuk brainstorming mengenai Tantangan Ide Open 

Data dan identifikasi masalah berkaitan dengan aplikasi praktis dalam pem-
bangunan.

Peserta akan dibagi menjadi 6 kelompok sesuai dengan tema.
i. Pengumpulan Data
ii. Akses Data
iii Komunitas ICT
iv. Kesehatan
v. Pendidikan
vi. Penanggulangan Kemiskinan

15:30-16:30 Presentasi kelompok dan umpan balik – masing-masing 10 menit
Snack dalam box akan dibagikan selama aktifitas ini

16:30-16:40 Ucapan terima kasih, Prof Dr Ir Suwarno, Dekan, Sekolah Teknik  
Elektro dan Informatika, ITB

16:40-17:00 Panggilan untuk Bertindak – Open Data untuk Pembangunan, 
Charles Brigham     

Foto bersama, Hadiah, dan Penutup


